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ABSTRACT 
 

This thesis examines the characteristics of sendhonan suluk work in the 
Banyumas pakeliran style. The main problems revealed are: (1) How to work on 
sendhonan suluk in the Banyumas style? (2) What are the characteristics of garap 
sendhonan suluk in the Banyumas pakeliran style? (3) Why are there differences in 
the work and characteristics of the Banyumasan suluk sendhonan dish with the 
Surakarta-style suluk sendhonan? The problem was studied using the concept of 
Rahayu Supanggah.  

This research is descriptive qualitative. The data obtained and collected were 
sourced from literature studies, notes from interviews with speakers, recordings of 
Banyumas suluk sendhonan which were then transcribed into karawitan notation, 
and documentation of events related to the object of study. The collected research 
data is then processed systematically to become a sequence and clear information. 

The result of this study is that the Banyumasan suluk sendhonan garap dish 
shows distinctive garap characteristics. A distinctive and very specific vocal, shown 
in the swara mêthit and céngkok laras miring in the song suluk sendhonan. The 
vocal presentation in the umpak-bait section is similar the sindhenan technique. 
Work on the suluk sendhonan Banyumasan using vokabuler suluk pathetan, suluk 
palaran, and garap jinêman in the umpak-umpakan section. The ricikan garap 
involved in the umpak-umpakan section uses vokabuler garap cengkok seleh. 
Pinatut kendhangan is used in umpak-umpakan dishes. The garap element in the 
Banyumasan suluk sendhonan dish forms the characteristics of the garap as well as 
being a distinguishing feature from the Surakarta-style suluk sendhonan work. The 
diversity of garap vokabuler used in banyumasan suluk sendhonan dishes gives rise 
to a distinctive garap characteristic, namely umêk. 

 
Keywords: Characteristics, garap, sendhonan, Banyumas style. 
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ABSTRAK 

 
Skripsi ini mengkaji tentang karakteristik garap suluk sendhonan dalam 

pakeliran Banyumasan. Permasalahan utama yang diungkap adalah: (1) 
Bagaimana garap suluk sendhonan dalam pakeliran Banyumasan? (2) 
Bagaimana karakteristik garap suluk sendhonan dalam pakeliran 
Banyumasan? (3) Mengapa terdapat perbedaan garap dan karakteristik 
pada sajian suluk sendhonan Banyumasan dengan suluk sendhonan gaya 
Surakarta? Permasalah tersebut dikaji menggunakan konsep garap dari 
Rahayu Supanggah.  

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Data-data yang didapat dan 
dikumpulkan bersumber dari studi pustaka, catatan hasil wawancara 
dengan narasumber, rekaman-rekaman suluk sendhonan Banyumas yang 
kemudian ditranskripsi menjadi notasi karawitan, dan dokumentasi 
peristiwa yang terkait dengan objek penelitian. Data penelitian yang telah 
terkumpul kemudian diolah secara sistematis agar menjadi sebuah 
informasi yang urut dan jelas.  

Hasil penelitian ini adalah sajian garap suluk sendhonan Banyumasan 
menunjukkan karakteristik garap yang khas. Garap vokal yang khas dan 
sangat spesifik, ditunjukkan pada garap swara mêthit dan céngkok laras miring 
dalam lagu suluk sendhonan. Sajian vokal pada bagian umpak-umpakan mirip 
dengan teknik sindhenan. Garap suluk sendhonan Banyumasan menggunakan 
vokabuler suluk pathetan, suluk palaran, dan garap jinêman di bagian umpak-
umpakan. Ricikan garap yang terlibat dalam bagian umpak-umpakan 
menggunakan vokabuler garap cengkok-cengkok seleh. Kendhangan pinatut 
digunakan pada sajian umpak-umpakan. Unsur garap dalam sajian suluk 
sendhonan Banyumasan membentuk karakteristik garap sekaligus menjadi 
ciri yang membedakan dengan garap suluk sendhonan gaya Surakarta. 
Keragaman vokabuler garap yang digunakan dalam sajian suluk sendhonan 
Banyumasan menimbulkan karakteristik garap yang khas, yaitu umêk. 

 
Kata kunci: Karakteristik, garap, sendhonan, Banyumasan.  
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CATATAN UNTUK PEMBACA 

 
Skripsi dengan judul “Karakteristik Garap Suluk Sendhonan Dalam 

Pakeliran Banyumasan” menggunakan beberapa simbol notasi karawitan 
Jawa yang ditulis menggunakan font Kepatihan Pro Padat. Terdapat pula 
berbagai kosakata bahasa Jawa yang terkandung dalam syair sulukan. 
Agar dapat dibaca dengan semestinya maka di bawah ini dijelaskan 
mengenai keterangan untuk pembacaannya. 

 
Ejaan dalam kosakata bahasa Jawa: 

Å, å  : Seperti mengucapakan huruf o namun tidak penuh. Misalnya  
terdapat pada kata angumbårå, samirånå, dan kata ånå. 

É, é : Huruf vokal ini sepadan dengan kata enak, bebek, atau pensil 
dalam bahasa Indonesia. Dalam kosakata bahasa Jawa 
misalnya terdapat pada kata mbénjang, kaé, atau yén. 

Ê, ê : Huruf vokal ini sepadan dengan kata gemas, kendali, atau 
petugas dalam bahasa Inonesia. Dalam kosakata bahasa Jawa 
misalnya terdapat pada kata sêdhêng, ngêdali, atau pêtung. 

t : Sama seperti ketika melafalkan t dalam bahasa Indonesia. 
Dalam kosakata bahasa Jawa misalnya terdapat pada kata 
narpati, tan, dan tumingal.  

th : Sama seperti ketika orang Bali mengatakan kata Kêthut. Dalam 
kosakata bahasa Jawa misalnya terdapat pada kata thathit, 
lathinyå, atau manthêr. 

d  : Sepadan dengan bahasa Inggris ketika mengucapkan kata then, 
them, atau this. Dalam kosakata bahasa Jawa misalnya terdapat 
pada kata déwå, wilêding, dan dwi. 

dh : Sama seperti ketika melafalkan d dalam bahasa Indonesia. 
Dalam kosakata bahasa Jawa misalnya terdapat pada kata 
ngandhap, dhêndhanyå, atau garudhå. 

 
  Simbol nada: 

e : lu rendah 6  : nêm 

t : må rendah !  : ji tinggi 

y : nêm rendah @  : ro tinggi 

1 : ji #  : lu tinggi 

2 : ro  %  : må tinggi 
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3 : lu 

5 : må 

 
            Simbol bunyi ricikan Kendang: 

I : tak J : tlang 

O : tong B : dhên 

P : thung V : dhêt 

K : kêt D : dang 

L : lung N : ndlong 

PL : thung lung 

  
         Simbol ricikan struktural: 

n.  : kênong 

p.  : kêmpul 

g. : gong  

 
         Simbol alur pembacaan notasi: 
. : pin (kosong). 

[ ] : tanda pengulangan. 

j.. : ketukan ½ harga nada. 

 k.j.k.. : ketukan ¼ harga nada. 

              : irama tamban. 

i     : sajian berhenti sejenak (mandheg). 

f    : sajian selesai (suwuk).
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pada tanggal 15 September 2022. 

https://www.youtube.com/watch?v=36yhUMSgBqE, diakses pada 

tanggal 15 September 2022. 

https://www.youtube.com/watch?v=NRr2935-gNk, diakses pada tanggal 

15 September 2022. 

https://www.youtube.com/watch?v=A39bm5ZpDYo, diakses pada 

tanggal 15 September 2022. 

https://youtu.be/mb6mioLpfXc, diakses  pada tanggal 15 September 2022. 

  

https://www.youtube.com/watch?v=2sOJ33nV0Ps&t=1612s
https://www.youtube.com/watch?v=36yhUMSgBqE
https://www.youtube.com/watch?v=NRr2935-gNk
https://www.youtube.com/watch?v=A39bm5ZpDYo
https://youtu.be/mb6mioLpfXc
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GLOSARIUM 
A 

Ada-ada : jenis sulukan untuk membangun suasana tegang, kaget, 

marah, atau jengkel disertai dengan pukulan kayu ke kotak 

wayang (dhodhogan) dan gerakan kaki kanan untuk 

membunyikan lempengan logam yang digantung pada sisi 

luar kotak wayang (keprakan). 

Ageng : besar, berhubungan dengan ukuran suatu benda atau suatu 

struktur bentuk dalam karya seni Jawa. 

Alit : kecil, berhubungan dengan ukuran suatu benda atau suatu 

struktur bentuk dalam karya seni Jawa. 

B 

Balungan : kerangka dari sebuah gending. 

Bléro : yaitu kecacatan vokal dalam melakukan vokal yang 

menggunakan tangga nada gamelan. 

C 

Cablaka : sifat keterbukaan dan kejujuran dari masyarakat Banyumas. 

Cakepan : syair dalam tembang Jawa.  

Candra- 

sengkala : sandi angka tahun Jawa berdasarkan sistem perhitungan 

putaran bulan mengelilingi bumi berupa kalimat dalam 

bahasa Jawa. 

Cempala : kayu pemukul kotak wayang dengan dibentuk sedemikian 

rupa. 

Cengkok : gaya dari perorangan atau dari suatu wilayah, pola dalam 

suatu kalimat lagu. 

E 

Embat : suasana atau atmosfer musikal yang disebabkan karena 

struktur interval dalam pelarasan gamelan. 

G 

Gagrag : gaya kesenian lokal dari suatu daerah yang lingkupnya lebih 

khusus dalam tubuh kebudayaan yang lebih besar, dalam 

hal ini adalah kebudayaan Jawa. 

Garap : cara kerja yang menarik dan merupakan wujud kreativitas 

seniman untuk menghasilkan suatu hal yang estetik. 
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Gatra : unit terkecil dalam sebuah lagu pada gending atau pada 

tembang Jawa. 

Genderan : gaya permainan instrumen gender. 

J 

Jejer : adegan dengan latar tempat yang jelas dalam suatu 

pertunjukan wayang kulit. 

Jineman : salah satu macam jenis gending dalam karawitan tradisi 

Jawa. 

K 

Kendhangan : gaya permainan instrumen kendang. 

Kembangan : kreativitas musikal mengolah cengkok lagu dalam karawitan 

Jawa baik dalam olah vokal maupun dalam permainan 

ricikan. 

Keprak/kepyak : lempengan logam yang dibentuk sedemikian rupa dan 

bernada khusus yang digantung pada sisi luar kotak dengan 

pengait yang dipasang pada bibir kotak wayang. 

L 

Laras : istilah dalam gamelan Jawa untuk sistem tangga nada. 

Lêléwa : kemampuan/orientasi musikal dalam karawitan Jawa yang 

berhubungan dengan karakter dan kebiasaan dari 

pengrawit/penggarap. 

M 

Macapat : salah satu jenis jenis tembang tradisional Jawa dengan 

peraturan lagu yang membingkainya. 

Mancanegari : suatu wilayah yang tidak dibawahi kekuasaan dari kerajaan 

Jawa. 

Mantra : doa-doa khusus yang dibakukan struktur kalimatnya. 

Manyura : babak akhir dari pertunjukan wayang kulit yang ditentukan 

pembagiannya berdasarkan waktu. 

N 

Nutur : bentuk petunjuk arah nada berikutnya dalam sistem kerja 

karawitan Jawa. 

P  

Pamurba : adalah yang menjadi komando dan mengatur jalannya  suatu 

sajian garap dalam karawitan Jawa. 

Pathet nem : babak pertama dalam pertunjukan wayang kulit yang 

ditentukan pembagiannya berdasarkan waktu. 
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Pathet sanga : babak pertengahan dalam pertunjukan wayang kulit yang 

ditentukan pembagiannya berdasarkan waktu. 

Pathet : suatu pedoman penggunaan nada-nada tertentu dalam 

komposisi tradisi karawitan yang memunculkan suasana 

musikal yang khas, babak dalam pertunjukan wayang. 

Pathetan : jenis sulukan yang membangun suasana tenang, khidmat, 

sakral, damai, dan tentram. 

Paugeran : suatu atau beberapa hal yang dijadikan untuk pedoman. 

Pelog : salah satu sistem tangga nada gamelan Jawa dengan urutan 

nada 1 (ji), 2 (ro), 3 (lu), 4 (pat), 5 (må) ,6 (nêm), 7 (pitu/pi). 

Pengrawit : penyaji komposisi musik tradisi karawitan Jawa dengan alat 

musik gamelan atau orang yang ahli dalam olah karawitan. 

Pinatut : isian bunyi dalam  permainan ricikan yang tidak didasarkan 

pada pola yang dibakukan. 

Puji-pujian : kalimat sanjungan terhadap sosok yang dimuliakan dalam 

bentuk doa. 

R 

Ricikan : istilah untuk instrumen gamelan. 

S 

Sabetan : suatu ketukan metris dalam setiap gatra yang berisi nada-

nada atau tanpa nada.  

Séléh : akhir nada dari sebuah cengkok atau kalimat lagu. 

Sendhon : jenis sulukan yang membangun suasana sendu, haru, sedih, 

dan romantis. 

Senggakan : tambahan vokal yang bersifat bebas dalam karawitan Jawa. 

Slendro : salah satu sistem tangga nada gamelan Jawa dengan urutan 

nada 1 (ji), 2 (ro), 3 (lu), 5 (må) ,6 (nêm). 

Sulukan : suatu syair yang dilagukan dalang untuk membangun kesan 

suasana tertentu dalam pakeliran. 

Suwuk : cara berakhirnya suatu sajian musikal tradisi Jawa. 

T 

Tamban : pelan dalam hal irama pada seni karawitan Jawa. 

Thinthingan : rambu berupa satu pukulan dari bilah gender barung tertentu 

sebagai penunjuk nada bagi vokal untuk mengawali suatu 

kalimat lagu dalam karawitan Jawa. 

Trah : anak keturunan dari sebuah keluarga besar. 

U 
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Umpak –  

umpakan : bagian sajian suluk sendhonan yang menyajikan serupa 

                          bentuk jineman. 

W 

Wilah : bilah-bilah bernada pada instrumen gamelan Jawa. 

Wiledan : perwujudan dan pengembangan dari sebuah cengkok. 



112 
 

LAMPIRAN 

FOTO 

 
Gambar 01. Kegiatan dokumentasi sulukan Banyumasan kidul nggunung Ki 

Cithut Purbacarita oleh SMK N 3 Banyumas, Mutiran memainkan ricikan 
kendang, peneliti memainkan ricikan rebab. 
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Gambar 02. Sungging Suharto dalam pentas pakeliran Banyumasan di auditorium 
RRI Purwokerto pada tanggal 6 November 2021. Foto: Novi Suprianto. 

 
Gambar 03. Gino Kartowiarjo ketika diwawancara di kediamannya. Foto: Novi 

Suprianto. 
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Gambar 04. Darman ketika menjadi pengendhang dalam pertunjukan pakeliran 
Banyumasan di sanggar Giyan Lakshita, Cilacap, tanggal 2 April 2021. Foto: 

Novi Suprianto. 
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Gending Pakeliran Banyumasan 
 

Ayak Patalon Banyumasan, Slendro Pathet Banyumas 

Buka kendhang :                               jPP jIkBD jBD gB 

                       g2 

 1 3 1 2  1 3 1 2  3 6 5 3  1 3 2 g1 

 5 2 5 1  5 2 5 1  3 6 3 2  3 6 3 2  6 3 5 g6 

 5 3 5 6  5 3 5 6  3 6 5 3  6 5 3 g2 

Srepeg Banyumasan, Slendro Pathet Manyura 

          Ater-ater kendhang :                             jIPjDPDg. 

                 . . .g2 

  6 ! 6 !  6 3 2 g1  2 3 5 3  5 6 ! g6 

[ 3 5 6 5  ! 6 5 g3  1 3 1 3  5 6 ! g6 

  ! 6 ! 6  3 2 5 3  2 3 2 g1  5 3 2 1  3 5 6 g!  

  3 5 ! 6  3 5 3 g2  5 3 2 3  5 6 ! g6 ] 

Srepeg Pancer Lima, Slendro Pathet Manyura 

             Buka :                 g2 

[ 5 2 5 2  5 3 5 3  5 ! 5 g!  

  5 ! 5 !  5 2 5 2  5 6 5 g6  5 6 5 6   5 3 5 3  5 2 5 g2] 

SSampak Banyumasan, Slendro Pathet Manyura 

             Buka :       g2 

 [3 6 5 3  1 3 2 g1  3 5 3 2  6 3 5 g6  3 6 5 3  6 5 3 g2] 

 [3 3 3 3  1 1 1 g1  2 2 2 2  6 6 6 g6  3 3 3 3  2 2 2 g2] 

Bedhol Kayon, Srepeg Lasem Kempul Arang, Laras Slendro Pathet Nem 

          . . . g5 

6 5 6 5  6 5 6 5  2 3 5 g6 

! 6 ! 6  ! 6 ! 6  3 2 5 3  2 1 2 g1 
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2 1 2 1  2 1 2 1  3 5 6 g5 

6 5 6 5  6 5 6 5  2 3 5 g6 

! 6 ! 6  ! 6 ! 6  3 2 1 g2 

3 2 5 3  6 5 3 2  5 6 5 3  

5 6 5 j31 j.1j.3j13j23 j21jytjwegt 

Ayak-ayakan Laras Slendro Pathet Nem 

1 y 1 2  1 y e t  1 y 1 2  1 y e t  3 3 2 1  3 5 2 g3 

2 5 2 3  2 5 2 3  5 5 3 2  3 6 3 g5 

3 6 3 5  3 6 3 5  2 2 5 3  6 5 3 g2 

1 3 1 y  1 3 1 2  1 3 1 y  1 3 1 2  5 5 3 2  3 6 3 g5 

3 6 3 5  3 6 3 5  6 6 2 1  3 2 1 g2 

3 2 5 3  6 5 3 2  5 6 5 3  5 6 5 3   

6 5 2 3  5 6 5 3  1 1 3 2  5 6 ! g6 

Srepeg Lasem Kempul Arang 

! 6 ! 6  ! 6 ! 6  3 5 6 g! 

@ ! @ !  @ ! @ !  3 5 6 g5 

6 5 6 5  6 5 6 5  2 3 5 g6 

! 6 ! 6  ! 6 ! 6  3 2 1 g2  3 2 5 3  6 5 3 g2 

[5 6 5 3  5 6 5 >3  6 5 2 6  5 2 3 g5 

6 2 3 5  6 2 3 5  3 1 2 g3 

5 6 ! 6  5 2 3 g5  ! 6 5 3  6 5 3 g2 

6 6 1 2  3 5 6 g5  2 1 2 1  3 2 1 2  5 6 ! g6 

5 3 2 3  6 5 3 g2 ] 

Masuk ke gendhing Bondhet : 5 6 5 j31 j.1 j.3 j13 j23  j21 jyt jwe gt 

2 j2y j12 3  6  5  3  >2 

22.3  6532  >321y  21yt  121y  2523  yt1y  21ynt 
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22.3  6532  321y  21yt  121y  2523  yt1y  21ynt 

3321  321y  !653  !@!6  6656  @#@!  #265  !65n3 

5653  5653  121y  3523  1231  321y  2253  21ygt 

Umpak: 

232.  2353  .6.5  .3.2  .365  !653  .2.1  .y.nt 

.2.3  .5.2  ...3  .6.5  .2.3  .5.2  ...3  .5.n6 

.2.1  .2.y  .2.1  .2.y  .3.5  .6.!  .6.5  .2.n3 

.!.5  .!.6  .!.5  .2.3  .3.5  6532  321y  21ygt 

Inggah: 

121y  21yt  3353  6532  3253  6532  321y  21ynt 

121y  21yt  3353  6532  3253  6532  321y  21ynt 

66@!  #@!6  @#@!  #@!6  2232  5321  3265  !65n3 

1121  3216  3265  !653  22.3  5653  321y  21ygt   

Ayak-ayak Banyumasan, Slendro Pathet Nem 

Buka kendang :                      jPP jIkBD jBD gB 

                   g6 

 2 6 2 6  2 6 2 6  . 1 . 1  . 3 . 2  . 6 . g5 

 3 6 3 2  3 6 3 5  3 6 3 2  3 6 3 5 

 . 2 2 .  3 1 2 3  . 6 . 5  . 3 . g2 

[ 1 3 1 y  1 3 1 2  1 3 1 y  1 3 1 2  5 5 3 2  3 6 3 g5  

  3 6 3 5  3 6 3 5  6 6 2 1  3 2 1 g2 

 3 2 6 3  6 5 3 2  5 6 5 3  5 6 5 3   

 6 5 2 3  5 6 5 3  1 1 3 2  6 5 3 g5 

 3 6 3 2  3 6 3 5  3 6 3 2  3 6 3 5  2 2 5 3  6 5 3 g2 ]         

suwuk  :          6 6 5 6  3 2 1 gy 
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Srepeg Lasem Pesisiran, Slendro Pathet Nem 

    Buka :                   2j36g5 

  6 5 6 5  2 3 5 g6 

  ! 6 ! 6  3 2 5 3  2 1 2 g1 

  2 1 2 1  3 5 6 5  2 3 5 g6 

  ! 6 ! 6  3 y 1 2  6 5 3 g2 

[ 5 6 5 3  5 6 5 3  6 5 2 6  5 2 3 g5 

  1 2 3 2  6 5 2 3  5 6 ! 6  5 2 3 5  

  ! 6 5 3  6 5 3 g2 

  6 6 1 2  3 5 6 g5  2 1 2 1  2 1 3 2  6 3 5 g6    

  3 2 5 3  6 5 3 g2 ]  

           suwuk   : 1 1 2 1  3 2 1 gy atau  6 !  6 3 5 g6 

Srepeg Mandras, Slendro Pathet Nem 

Buka kendhang :     .DVP DDDgD 

          ...g5 

[6 5 6 5  6 3 6 g3  6 3 6 3  6 5 6 5  6 2 6 g2 

 6 2 6 2  6 5 6 g5]        suwuk : 6 5  6 5 3 g2 

Sampak Gudril, Slendro Pathet Nem 

Buka kendhang :           DD.g. 

         ...g2 

[ 2222 666g6 2222 555g5 6666 333g3 6666 222g2 ]  suwuk : 222g2 

Srepeg Tegalan, Slendro Pathet Nem 

Buka :                  .j.6j!@@  j.6j53j21g2 

[ . 3 . 1  . 2 . 3  5 6 2 1  3 2 1 gy 

  . ! . 6  . ! . 6  . 5 . 2  . 3 . g5 

  . 6 3 5  3 6 1 2  . 6 3 5  3 6 5 g3 
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  . 5 . 3  y 1 2 3  3 . 2 3  . 3 5 g2 ] 

Srepeg Tlutur Gondang Keli, Slendro Pathet Nem 

Buka :   . . . g6 

 2 6 2 6  3 5 6 g5  6 5 6 5  6 5 3 g2 

[3 2 3 2  5 6 ! g6  2 1 2 1  3 5 6 g5  

 6 5 6 5  6 5 3 g2 ]   suwuk :  2 1 2 1  3 5 6 g5 

Srepeg Ruwatan, Slendro Pathet Nem 

Buka :   . . . g2 

 3 2 3 2  y 1 3 g2 

[3 1 3 2  3 1 3 g6  5 ! 5 6  5 ! 5 3  5 ! 5 3  y 1 3 g2 ]       

suwuk     :   3 1 3 2  3 1 3 g6  

Ayak-ayakan Gara-gara, Slendro Pathet Sanga 

Buka :              jPP jIkBD jBD gB        

                     g! 

A.  

 . 5 . !  . 5 . !  . 5 . !  . 5 . ! 

 . 6 . 6  5 6 ! @  # @ ! 6  5 ! 6 g5 

 ! ! 5 6  ! @ ! 6  5 ! 5 3  2 3 5 6 

 5 ! 5 3  2 5 3 2  5 5 2 3  5 6 3 g5 

 ! 6 2 3  5 6 3 5  ! 6 2 3  5 6 3 5 

 j6!@ @ .  5 5 6 !  j56! 5 2  5 3 2 g1 

B.  

 2 1 2 1  2 1 2 1  5 5 6 g! 

[3 2 1 2  3 5 6 g5  6 5 6 5  6 5 6 5  2 3 5 g6 

 ! 6 ! 6  ! 6 ! 6  3 2 1 g2  3 2 5 3  6 5 3 g2  3 5 6 g5 

 6 5 6 5  6 5 6 5  2 3 2 g1  3 2 1 2  5 6 ! g6 
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 3 2 1 6  3 2 1 6  5 ! 5 2  5 3 2 g1] 

C. Srepegan 

[3 2 1 2  3 5 6 g5  2 3 5 3  6 5 3 g2  

 6 2 6 2  3 5 6 g5  6 5 6 5  2 3 2 g1 

 3 2 3 2  5 6 ! g6  3 2 1 6  3 2 1 6  5 ! 5 2  5 3 2 g1] 

Sampak Gara-gara, Slendro Pathet Sanga 

 2 2 2 2  6 6 6 g6 

[! ! ! !  5 5 5 g5  2 2 2 2  5 5 5 g5  ! ! ! !  6 6 6 g6]    

suwuk :            5 ! 5 !  5 ! 5 !  5 3 2 g1 

Sampak, Slendro Pathet Sanga 

Buka :        . . . g5 

[ 2 y 1 2  1 y 2 g1  2 y 1 g2  5 ! 6 g5 ] suwuk : 3 2 3 g5 

Srepeg Ruwatan, Slendro Pathet Sanga 

Buka :         5 3 2 g1 

[ 2 1 2 1  3 2 1 2  5 6 ! g6 swk : ! 6  5 2 3 g5 

  5 6 ! g6  ! 5 6 !  6 5 3 g5 swk : 6 5  6 2 3 g5 

  6 5 6 5  3 2 1 2  5 3 2 g1 swk : 2 1  5 2 3 g5 

Srepeg Tlutur Gondang Keli, Slendro Pathet Sanga 

Buka :                . . . g5 

  6 5 6 5  3 1 2 g3 

[ 5 3 5 3  2 3 2 g1  2 1 2 1  3 5 6 g5  ! 6 ! 6  5 3 2 g3]    

suwuk :            ! 6 ! 6  5 3 2 g3 

Ayak-ayakan Banyumasan, Slendro Pathet Sanga 

Buka :                   jPP jIkBD jBD gB          

                               g! 

    . 5 6 !  . 5 6 !  . 5 6 !  . 5 6 ! 
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   6 6 6 6  5 6 ! @  # @ ! 6  5 2 3 g5 

   . ! 5 6  ! @ ! 6  5 ! 5 3  2 3 5 6  

   5 ! 5 6  2 5 3 2  3 5 2 3  5 6 3 g5 

[  1 6 2 3  5 6 ! 5  1 6 2 3  5 6 ! 5 

   2 2 . 3  1 2 3 2  3 5 . 2  5 3 2 g1 

   2 3 5 2  5 3 2 1  3 5 3 2  5 3 2 1  3 5 . 2  3 5 6 g5 

   ! 6 5 6  5 3 5 6  ! 6 5 6  5 3 5 6  

   5 ! 5 3  2 5 3 2  3 5 2 3  5 6 3 g5 ]  

 suwuk :            1 1 . .  1 1 2 1  3 2 1 2  . 1 y gt 

Ayak-ayakan Banyumasan, Slendro Pathet Manyura 

Buka :                    jPP jIkBD jBD gB 

       g2 

[ 1 3 1 2  1 3 1 2  6 1 3 2  6 3 2 g1 

    5 2 5 1  5 2 5 1  3 6 3 2  3 6 3 2  6 3 5 g6 

    5 3 5 6  5 3 5 6  3 6 5 3  6 5 3 g2 ]  

f : 626. 626. 6!65 .!.g6 

Srepeg Banyumasan, Slendro Pathet Manyura 

Buka :     jIPjDPDg. 

    g2 

  6 ! 6 !  6 3 2 g1  2 3 5 3  5 6 ! g6 

[ 3 5 6 5  ! 6 5 g3  1 3 1 3  5 6 ! g6 

  ! 6 ! 6  3 2 5 3  2 3 2 g1  5 3 2 1  3 5 6 g!  

  3 5 ! 6  3 5 3 g2  5 3 2 3  5 6 ! g6 ]  

suwuk :  5323 56!g6 
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Srepeg Menyuri, Slendro Pathet Manyura 

Buka kendang :         .DVP DDDgD 

      !65g3 

[ 1313 56!g6 !6!6 2121 356g5 6565 !6!6 532g3 ] suwuk : 1j3!j65g3 

Srepeg Pancer Lima, Slendro Pathet Manyura 

    Buka :                                  g2 

  [ 5 2 5 2  5 3 5 3  5 ! 5 g!   

    5 ! 5 !  5 2 5 2  5 6 5 g6  

    5 6 5 6  5 3 5 3  5 2 5 g2 ]  

        suwuk :         5 1 2 g3 

Sampak Banyumasan, Slendro Pathet Manyura 

    Buka :         g2 

  [3 6 5 3  6 5 3 2  3 6 5 3  1 3 2 1  3 5 3 2  6 3 5 6]  

SSampak Gosong Banyumasan, Slendro Pathet Manyura 

    Buka :          g2 

  [6 6 6 6  5 5 5 5  3 3 3 3  2 2 2 g2] suwuk :  2 2 2 g2 
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